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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar IPAS siswa 
kelas V SD Negeri 19 Lubuklinggau setelah diterapkan model pembelajaran Word Square. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest 
Design. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 25 siswa kelas V SD Negeri 19 
Lubuklinggau. Pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda. Dari 20 soal uji coba, 
17 soal dinyatakan valid dan digunakan dalam pre-test dan post-test. Analisis data meliputi 
rata-rata, simpangan baku, uji normalitas, dan uji-Z satu pihak pada taraf signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pre-test sebesar 50,82, sedangkan rata-rata post-test 
sebesar 86,12. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, dengan 
χ²hitung pre-test 9,82 < χ²tabel 11,07 dan χ²hitung post-test 9,32 < χ²tabel 11,07. Uji 
hipotesis menghasilkan Zhitung 7,01 > Ztabel 1,64 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, hasil belajar IPAS siswa setelah penerapan model Word Square 
dinyatakan secara signifikan tuntas. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran di sekolah dasar merupakan 

proses yang dirancang untuk membantu peserta didik 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
pengalaman belajar yang bermakna. Keberhasilan 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 
materi, tetapi juga oleh strategi dan model 
pembelajaran yang digunakan guru. Model 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 
aktif dapat membantu menciptakan suasana belajar 
yang lebih menarik dan mendukung pencapaian hasil 
belajar (Sartika, 2022; Prawestri, 2023). 

IPAS pada jenjang sekolah dasar memiliki karakter 
integratif dan berkaitan dengan fenomena alam serta 
kehidupan sosial yang dekat dengan pengalaman 
peserta didik. Pembelajaran IPAS perlu diarahkan pada 
pengembangan kemampuan berpikir, rasa ingin tahu, 
kepedulian terhadap lingkungan, dan kemampuan 
menggunakan pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari. Karena itu, pembelajaran yang berpusat pada 
aktivitas peserta didik diperlukan agar materi tidak 
hanya diterima secara pasif. 

Model Word Square merupakan salah satu 
model pembelajaran yang memadukan kemampuan 
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menjawab pertanyaan dengan ketelitian dalam 
menemukan jawaban pada kotak huruf. Jawaban 
disusun secara horizontal, vertikal, atau diagonal 
sehingga kegiatan belajar memiliki unsur permainan 
sekaligus melatih ketelitian dan pemahaman peserta 
didik. Hasni (2017) dan Putri (2017) menunjukkan 
bahwa penerapan Word Square dapat digunakan 
untuk mendukung peningkatan hasil belajar. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti di SD Negeri 19 Lubuklinggau, pembelajaran 
di kelas V masih menghadapi masalah berupa 
penggunaan model pembelajaran yang belum optimal 
sehingga sebagian peserta didik kurang terlibat selama 
pembelajaran. Kondisi tersebut mendorong perlunya 
penerapan model yang lebih menarik dan melibatkan 
peserta didik secara langsung. Model Word Square 
dipilih karena memungkinkan peserta didik belajar 
melalui aktivitas mencari dan mencocokkan jawaban. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan 
hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 19 
Lubuklinggau setelah diterapkan model pembelajaran 
Word Square. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan informasi empiris mengenai penggunaan 
Word Square sebagai alternatif model pembelajaran 
IPAS di sekolah dasar. 
 

Method  
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen One 
Group Pretest-Posttest Design. Desain ini 
melibatkan satu kelompok yang diberikan pre-test 
sebelum perlakuan dan post-test setelah 
perlakuan. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
19 Lubuklinggau pada semester genap tahun 
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah 
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 25 siswa, 
terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
tes hasil belajar IPAS berbentuk pilihan ganda. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen 
berjumlah 20 soal diuji coba. Berdasarkan hasil 
analisis pada skripsi, 17 soal dinyatakan valid dan 
digunakan sebagai instrumen pre-test dan post-
test. Reliabilitas instrumen dilaporkan sebesar 0,67 
dengan kategori sedang. 

Pelaksanaan penelitian terdiri atas empat 
kali pertemuan, yaitu satu kali pre-test, dua kali 
pembelajaran menggunakan model Word Square, 
dan satu kali post-test. Dalam penerapan Word 
Square, guru menyampaikan tujuan dan materi, 
membagikan lembar kerja berisi kotak huruf dan 

pertanyaan, kemudian peserta didik mencari 
jawaban secara horizontal, vertikal, atau diagonal. 
Guru membimbing proses, membahas jawaban, 
melakukan evaluasi dan refleksi, serta bersama 
peserta didik menyimpulkan pembelajaran. 
Data dianalisis secara deskriptif melalui 
perhitungan rata-rata dan simpangan baku. 
Selanjutnya dilakukan uji normalitas 
menggunakan chi-kuadrat. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji-Z satu pihak dengan taraf 
signifikansi α = 0,05. Hipotesis yang diuji adalah 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah 
penerapan Word Square mencapai sekurang-
kurangnya 70. 
 
Result and Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan kemampuan belajar antara sebelum 
dan sesudah penerapan model Word Square. Data 
utama penelitian diringkas pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Ringkasan hasil belajar pre-test dan post-
test 

Parameter Pre-test Post-test 

Jumlah siswa 25 25 
Nilai terendah 24 58,82 
Nilai tertinggi 71 100 
Rata-rata 50,82 86,12 
Siswa tuntas (≥70) 3 (12%) 23 (92%) 

Rata-rata hasil belajar meningkat dari 50,82 
pada pre-test menjadi 86,12 pada post-test. 
Dengan demikian terjadi peningkatan rata-rata 
sebesar 35,30 poin. Pada pre-test hanya 3 dari 25 
siswa (12%) yang mencapai KKTP 70, sedangkan 
pada post-test 23 siswa (92%) mencapai atau 
melampaui KKTP. Temuan ini menunjukkan 
bahwa setelah diberikan pembelajaran 
menggunakan Word Square, sebagian besar siswa 
mencapai ketuntasan belajar. 
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Figure 1. Perbandingan rata-rata hasil belajar pre-
test dan post-test 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
data memenuhi asumsi distribusi normal. Nilai 
χ²hitung pre-test sebesar 9,82 lebih kecil daripada 
χ²tabel 11,07. Pada post-test, χ²hitung sebesar 9,32 
juga lebih kecil daripada χ²tabel 11,07. Ringkasan 
uji normalitas disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil uji normalitas 
Data χ²hitung dk χ²tabel Kesimpulan 

Pre-test 9,82 5 11,07 Normal 
Post-test 9,32 5 11,07 Normal 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-Z 
satu pihak. Hasil perhitungan menunjukkan 
Zhitung sebesar 7,01, sedangkan Ztabel pada taraf 
signifikansi 0,05 sebesar 1,64. Karena Zhitung > 
Ztabel (7,01 > 1,64), H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya, rata-rata hasil belajar IPAS siswa setelah 
penerapan model Word Square secara signifikan 
mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian tentang Word Square yang 
dicantumkan dalam skripsi, yang menunjukkan 
bahwa model ini dapat mendukung peningkatan 
hasil belajar. Secara pedagogis, kegiatan mencari 
jawaban dalam kotak huruf memberikan unsur 
permainan, melatih ketelitian, dan mendorong 
peserta didik untuk terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Selama pelaksanaan 
penelitian, siswa dilaporkan semakin memahami 
cara menggunakan Word Square dan proses 

pembelajaran menjadi lebih baik pada pertemuan 
berikutnya. 

Peningkatan hasil belajar juga dapat 
dipahami dari perubahan aktivitas belajar selama 
perlakuan. Pada awal penerapan masih terdapat 
beberapa siswa yang belum memahami cara 
menggunakan Word Square dan komunikasi 
antara peneliti dengan siswa belum sepenuhnya 
lancar. Setelah diberikan arahan dan kesempatan 
berlatih, siswa mulai memahami prosedur dan 
menunjukkan antusiasme yang lebih baik. Dengan 
demikian, Word Square tidak hanya berfungsi 
sebagai bentuk latihan soal, tetapi juga sebagai 
aktivitas yang membuat peserta didik lebih fokus 
pada materi. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini 
perlu dipahami sesuai batasan desainnya. 
Penelitian menggunakan satu kelompok tanpa 
kelompok kontrol sehingga perubahan hasil 
belajar tidak dapat dibandingkan langsung 
dengan kelas yang memperoleh model 
pembelajaran lain. Kesimpulan penelitian dibatasi 
pada konteks siswa kelas V SD Negeri 19 
Lubuklinggau yang menjadi subjek penelitian. 
 

Conclusion  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 
model pembelajaran Word Square pada 
pembelajaran IPAS kelas V SD Negeri 19 
Lubuklinggau dapat meningkatkan hasil belajar 
dan menghasilkan ketuntasan yang signifikan. 
Rata-rata nilai meningkat dari 50,82 pada pre-test 
menjadi 86,12 pada post-test, sedangkan 
persentase siswa yang mencapai KKTP meningkat 
dari 12% menjadi 92%. Data pre-test dan post-test 
berdistribusi normal, dan hasil uji-Z menunjukkan 
Zhitung 7,01 > Ztabel 1,64. Dengan demikian, 
hipotesis penelitian diterima: hasil belajar IPAS 
siswa setelah penerapan model Word Square 

secara signifikan tuntas. 
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